Sadari Efek Polusi Bagi Kulit
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Debu, sinar matahari yang terik, dan asap kendaraan bermotor merupakan "makanan sehari-hari" kaum urban di kota besar seperti Jakarta. Tak hanya memengaruhi saluran pernapasan, lingkungan berpolusi seperti juga berdampak pada kondisi kulit. Efek lain dari polusi udara adalah kulit mengalami pigmentasi atau muncul Flek hitam dan warna kulit tidak merata. 
Kulit merupakan organ terbesar tubuh yang memiliki fungsi utama sebagai pelindung tubuh dari benda asing, seperti radiasi ultraviolet, bahan kimia, dan kuman. Anda mungkin berpikir bahwa kulit hanya terpapar oleh benda asing dan zat berbahaya saat sedang berada di luar ruangan atau di lingkungan kerja. Meski benar begitu, paparan dari zat berbahaya juga bisa muncul saat Anda berada di rumah ketika melakukan kegiatan sehari-hari.
1. Polusi dari Lingkungan Luar
Banyaknya asap dari kendaraan bermotor, rokok, atau pabrik, membuat udara mengandung beragam polutan yang menyebabkan timbulnya polusi udara. Biasanya, polusi udara tersebut mengandung setidaknya enam macam polutan, yaitu karbon monoksida, timbal, oksida nitrogen, ozone, partikel polusi atau partikulat, dan oksida belerang.
Selain berdampak pada kesehatan tubuh, polusi juga memiliki dampak bagi kulit Anda. Polusi bisa memicu timbulnya kanker kulit, karena kulit dapat menyerap beragam polutan yang ada di udara.
Tidak hanya itu, udara yang tercemar setidaknya dapat menyebabkan penuaan dini pada kulit; memperburuk penyakit kulit seperti eksim, psoriasis, dan jerawat; dapat merusak DNA pada sel kulit; mengganggu kemampuan kulit untuk menghasilkan kolagen; dapat mengaktifkan molekul tertentu yang menyebabkan timbulnya bintik hitam atau pigmentasi kulit; serta menyebabkan kulit menjadi kekeringan. Lingkungan sekitar tempat tinggal juga kerap memengaruhi kesehatan dan penampilan kulit Anda.
2. Polusi yang Berasal dari Rumah
Polusi yang berada di dalam rumah Anda setidaknya berasal dari jamur, serbuk sari dari tanaman, produk rumah tangga, pestisida, gas seperti radon dan karbon monoksida, serta bahan yang digunakan di gedung seperti asbes dan juga timbal.
Berikut ini adalah beberapa hal berbahaya lainnya yang mungkin ada di dalam rumah Anda, di antaranya:
· Bau perabotan atau barang-barang bangunan yang biasanya kita sebut sebagai “bau barang baru”. Biasanya memang menghilang dalam waktu beberapa minggu, tapi emisi yang ditimbulkannya dapat menjadi polusi di rumah selama bertahun-tahun.
· Senyawa organik volatil, termasuk formaldehida, yang berasal dari produk pembersih serta produk berbahan kayu dan plastik.
· Zat ozon dari mesin printer dan fotokopi.
· Asbestos dalam gedung atau bangunan tua.
· Serat kecil dari perabot yang terbang ke udara tiap kali Anda menyapu.
· Asap knalpot dari jalanan yang masuk ke dalam rumah.
· Ventilasi buruk yang mengakibatkan tidak cukupnya udara segar di dalam rumah, atau penyaringan udara yang buruk.
· Asap rokok 
Polusi memang sulit dihindari, baik di ruangan terbuka maupun tertutup. Anda tidak akan pernah terlindungi sepenuhnya dari polusi. Kulit Anda adalah organ pertama yang terpajan semua zat berbahaya tersebut. Oleh karena itu, usahakan untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan tempat Anda tinggal dan bekerja, melakukan perawatan kulit, dan tak lupa mengonsumsi makanan sehat yang kaya akan kandungan antioksidan. Jika polusi udara berdampak buruk bagi kesehatan dan juga kulit Anda, segera konsultasikan pada dokter untuk mendapatkan penanganan yang tepat.
Polusi udara dapat menyebabkan kerusakan kulit. Beberapa contoh dampak polusi pada kulit yakni penuaan dini dan iritasi kulit hingga kanker kulit. Tingkat paparan dan berapa lama Anda terpapar oleh polusi tersebut memberikan dampak kerusakan yang berbeda-beda pada kulit Anda.
Jika Anda terkena polusi udara setiap hari tanpa mendapatkan perawatan intensif, kesehatan kulit tentu akan rentan terganggu. Kulit Anda bisa mengalami beragam masalah, misalnya :
· Kulit kering
· Kulit kusam
· Penuaan dini
· Penyakit kulit
Cara Merawat Kulit dari Polusi
Cara-cara sederhana, namun penting, yang bisa kita lakukan untuk mengurangi dampak kerusakan kulit akibat polusi.
· Rajin Membersihkan Kulit
· Jangan merokok
· Gunakan Tabir Surya
· Asupan antioksidan
Mulai sekarang, Anda bisa tangkal dampak polusi udara dengan kiat-kiat efektif ini:
· Teratur Membersihkan Kulit 
· Gunakan Body Lotion Berkualitas 
· Kenakan Pakaian dan Aksesori Pelindung Kulit 
· Lakukan Eksfoliasi 
· Konsumsi Makanan yang Gizinya Seimbang
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